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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang  Masalah 

Pendidikan dapat dicapai melalui proses belajar baik di lingkungan 

sekolah maupun di luar lingkungan sekolah. Belajar merupakan kegiatan yang 

berproses dan merupakan unsur yang sangat fundamental dalam setiap 

penyelenggaraan jenis dan jenjang pendidikan. Berhasil atau gagalnya pencapaian 

tujuan pendidikan sangat bergantung pada proses belajar yang dialami siswa. 

Belajar dapat dikatakan berhasil jika terjadi perubahan dalam diri siswa. 

Dalam belajar, siswa mengalami proses dari tidak tahu menjadi tahu. Proses 

belajar dipengaruhi oleh faktor internal dan faktor eksternal dari individu. Faktor 

internal dapat berupa kesehatan, tingkat kecerdasan, minat, dan sebagainya. 

Faktor eksternal dapat berupa lingkungan, keluarga, masyarakat, media 

pembelajaran, dan sebagainya. Untuk mencapai tujuan pendidikan yang optimal, 

salah satu bentuk kegiatannya adalah melalui pengajaran.  

Ada berbagai hal yang melatarbelakangi mengapa pengajaran di sekolah 

tidak dapat tercapai secara optimal, yaitu masalah yang berkaitan dengan belajar 

siswa. Masing-masing siswa memiliki dan mengalami kesulitan yang berbeda 

dalam proses belajar. Setiap siswa memiliki perbedaan dalam hal kemampuan 

intelektual, kemampuan fisik, latar belakang keluarga, kebiasaan dan pendekatan 

belajar. Dari sinilah timbul kesulitan belajar yang tidak hanya menimpa siswa 

berkemampuan rendah saja, tetapi juga dialami oleh siswa yang berkemampuan 

tinggi (Syah, 2011: 184). Burton (Makmun, 2007) mengidentifikasikan seorang 

siswa dapat diduga mengalami kesulitan belajar jika yang bersangkutan 

menunjukkan kegagalan tertentu dalam mencapai tujuan-tujuan belajarnya. 

Kesulitan belajar siswa ditunjukkan dengan adanya hambatan-hambatan untuk 

mencapai hasil belajar yang baik, dapat bersifat psikologis, sosiologis, maupun 

fisiologis, sehingga pada akhirnya dapat menyebabkan prestasi belajar yang 

dicapainya berada di bawah semestinya (Yuliasih, 2011).  
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Penelitian yang dilakukan oleh Rudiana (2006) bahwa siswa SMA kelas X 

memiliki tingkat kesulitan belajar yang tinggi dengan persentase 44% dan 16% 

kesulitan belajar yang sedang dan lebihnya sebesar 40% memiliki tingkat 

kesulitan belajar yang rendah. Dalam penelitian yang dilakukan oleh Lestari 

(1996) mengungkapkan bahwa permasalahan belajar yang dihadapi siswa oleh 

siswa-siswa di SMA di antaranya adalah kesulitan belajar yang ditandai dengan 

beberapa perilaku negatif seperti membolos, menyontek, dan tidak mau bertanya 

ketika menghadapi kesulitan dalam materi pelajaran. Pada kenyataannya di 

lapangan, ditemukan siswa-siswa yang menunjukkan pencapaian hasil belajar 

yang belum optimal yang berkenaan dengan kesulitan belajar. 

Fenomena yang sama ditemukan di SMA Pasundan 2 Bandung yang 

menjadi tempat penelitian dilakukan. Berdasarkan hasil studi pendahuluan pada 

siswa kelas X, terdapat hambatan-hambatan dalam aktivitas belajar sehingga 

perkembangannya belum optimal. Hambatan-hambatan tersebut terlihat dari 

perilaku siswa yang menunjukkan rasa malas untuk belajar, merasa takut dalam 

menghadapi ulangan atau ujian, lamban untuk mengerti terhadap materi yang 

diberikan guru di kelas, lamban untuk menyelesaikan tugas yang diberikan guru, 

merasa tidak mampu untuk memahami beberapa mata pelajaran, dan kurang 

semangat dalam belajar. Tidak jarang juga siswa mengalami kesulitan belajar 

dikarenakan peralihan dari tingkat kelas sebelumnya, yaitu dari kelas IX SMP ke 

kelas X SMA. Siswa kelas X berada pada masa peralihan dari masa Sekolah 

Menengah Pertama (SMP) ke masa Sekolah Menengah Atas (SMA), sehingga 

memerlukan penyesuaian terhadap lingkungannya termasuk lingkungan 

belajarnya di sekolah yang baru. Perubahan dalam peralihan jenjang sekolah 

tersebut akan berpengaruh terhadap kesulitan belajar siswa.  

Salah satu bentuk upaya yang dapat dilakukan sekolah untuk mengatasi 

kesulitan belajar siswa adalah melalui layanan bimbingan dan konseling. Layanan 

bimbingan dan konseling merupakan upaya bantuan yang bertujuan untuk 

mengembangkan potensi siswa dan memfasilitasi secara sistematik dan 

terprogram untuk mencapai standar kompetensi kemandirian. Layanan bimbingan 

dan konseling yang tepat dalam membantu mengatasi kesulitan belajar siswa 
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adalah layanan bimbingan belajar. Pendekatan yang efektif dalam pemberian 

layanan bimbingan dan konseling adalah pendekatan yang berorientasi 

perkembangan dan bersifat kuratif, yakni pendekatan bimbingan dan konseling 

perkembangan. Dalam pelaksanaannya, pendekatan ini menekankan kolaborasi 

antara konselor dengan personel sekolah lainnya dan bekerja sama dalam 

melaksanakan program yang telah direncanakan.  

Berdasarkan penjelasan di atas, maka perlu dilakukan kajian mengenai 

kesulitan belajar siswa yang kemudian disusun sebuah program hipotetik 

bimbingan belajar untuk mengatasi kesulitan belajar siswa. 

 

B. Rumusan Masalah 

Siswa SMA atau sederajatnya termasuk dalam kategori remaja. Masa 

remaja adalah masa yang khusus, penuh gejolak karena pada pertumbuhan fisik 

terjadi keseimbangan. Hal ini akan mempengaruhi perkembangan berpikir, 

bahasa, emosi, dan sosial anak.  Dalam fase ini, remaja memiliki beberapa minat 

yang muncul dalam diri seperti minat pada rekreasi, minat sosial, minat-minat 

pribadi, minat pendidikan, minat pada pekerjaan, minat pada religius, dan minat 

pada simbol status. Sebagaimana yang dikemukakan oleh Hurlock (1980: 221) 

bahwa dalam minat pada pendidikan, remaja yang kurang berminat pada 

pendidikan biasanya menunjukkan ketidaksenangan dengan indikator prestasi 

belajar rendah, bekerja di bawah kemampuan dalam setiap mata pelajaran atau 

dalam mata pelajaran yang tidak disukai, dan perilaku sebagainya.  

Karakteristik kesulitan belajar menurut Kirk (Effendi, 1987:57) 

didefinisikan sebagai berikut. 

1. Siswa lamban dalam mengikuti pelajaran. Tingkah laku kesulitan belajar yang 

termasuk pola perilaku dalam hal ini adalah tingkah laku siswa yang hampir 

semua pelajaran yang diikuti tertinggal oleh kawan-kawannya. Siswa lamban 

dalam menerima kesan yang disampaikan guru, memerlukan waktu tambahan 

untuk mengerjakan dan menyelesaikan tugas-tugasnya, serta memerlukan 

pengulangan dalam memahami materi pelajaran. 
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2. Siswa memiliki ketidakmampuan dalam bidang-bidang tertentu. Tingkah laku 

kesulitan belajar dalam hal ini adalah siswa sulit menerima kesan yang 

diberikan guru melalui pendengaran, sulit memahami pesan yang disampaikan 

melalui bagan, dan sebagainya. 

3. Kesulitan akademik dalam hubungannya dengan perilaku tidak terkendali 

ditandai dengan tingkah laku yang sulit diatur, sering membolos, senang 

membuat gaduh di kelas, malas mencatat, ingin selalu berpindah-pindah tempat 

duduk ketika pelajaran berlangsung dan gejala lain yang mengarah kepada 

behavioral disorder. 

4. Masalah yang berhubungan dengan motivasi ditandai dengan kurang bergairah 

dalam mengikuti pelajaran, tidak ada minat berdiskusi, segan untuk 

mengerjakan tugas-tugas, dan sebagainya. 

Kesulitan belajar yang terjadi pada siswa tidak hanya berdampak bagi 

pertumbuhan dan perkembangan, tetapi juga berdampak dalam kehidupan 

keluarga dan juga dapat mempengaruhi interaksi dengan lingkungannya. Siswa 

dengan kesulitan belajar seringkali menjadi tegang, malu, rendah diri dan 

berperilaku nakal, agresif, impulsif dan bahkan menyendiri/menarik diri untuk 

menutupi kekurangan pada dirinya. Kenyataan di lapangan untuk mengantisipasi 

hal tersebut lebih ditekankan dengan layanan responsif. Tidak adanya layanan 

dasar yang dapat digunakan untuk mencegah kesulitan belajar siswa. Oleh karena 

itu, mengetahui karakteristik kesulitan belajar sangat diperlukan oleh siswa SMA 

khususnya siswa kelas X SMA Pasundan 2 Bandung untuk mencegah dan 

mengatasi kesulitan belajar yang dialaminya. 

Untuk mempermudah penelitian ini, secara umum masalah yang dikaji 

dalam penelitian adalah analisis kesulitan belajar siswa kelas X SMA Pasundan 2 

Bandung tahun ajaran 2012/2013. Secara khusus masalah-masalah yang dikaji 

dalam penelitian adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana gambaran umum kesulitan belajar siswa kelas X SMA Pasundan 2 

Bandung Tahun Ajaran 2012/2013? 
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a. Bagaimana gambaran aspek lamban dalam mengikuti pelajaran siswa 

kelas X SMA Pasundan 2 Bandung Tahun Ajaran 2012/2013? 

b. Bagaimana gambaran aspek ketidakmampuan dalam bidang-bidang 

tertentu siswa kelas X SMA Pasundan 2 Bandung Tahun Ajaran 

2012/2013? 

c. Bagaimana gambaran aspek kesulitan akademik dalam hubungannya 

dengan perilaku tidak terkendali siswa kelas X SMA Pasundan 2 Bandung 

Tahun Ajaran 2012/2013? 

d. Bagaimana gambaran aspek masalah yang berhubungan dengan motivasi 

siswa kelas X SMA Pasundan 2 Bandung Tahun Ajaran 2012/2013? 

Meskipun tidak termasuk dalam kajian pokok penelitian, di akhir 

penelitian dirumuskan rancangan program bimbingan belajar secara hipotetik 

untuk mengatasi kesulitan belajar siswa kelas X SMA Pasundan 2 Bandung 

Tahun Ajaran 2012/2013. 

 

C. Tujuan Penelitian 

Secara umum penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kesulitan belajar 

pada siswa kelas X SMA Pasundan 2 Bandung yang kemudian akan 

menghasilkan program hipotetik bimbingan belajar untuk mengatasi kesulitan 

belajar siswa. Sedangkan tujuan khusus dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Memperoleh gambaran umum kesulitan belajar siswa kelas X SMA Pasundan 

2 Bandung Tahun Ajaran 2012/2013. 

a. Memperoleh gambaran aspek lamban dalam mengikuti pelajaran siswa 

kelas X SMA Pasundan 2 Bandung Tahun Ajaran 2012/2013. 

b. Memperoleh gambaran aspek ketidakmampuan dalam bidang-bidang 

tertentu siswa kelas X SMA Pasundan 2 Bandung Tahun Ajaran 

2012/2013. 

c. Memperoleh gambaran aspek kesulitan akademik dalam hubungannya 

dengan perilaku tidak terkendali siswa kelas X SMA Pasundan 2 Bandung 

Tahun Ajaran 2012/2013. 
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d. Memperoleh gambaran aspek masalah yang berhubungan dengan motivasi 

siswa kelas X SMA Pasundan 2 Bandung Tahun Ajaran 2012/2013. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Secara umum manfaat dari penelitian ini adalah memberikan gambaran 

kesulitan belajar siswa yang berguna bagi perkembangan ilmu bimbingan dan 

konseling. Secara khusus manfaat dari penelitian ini adalah: 

1. Sekolah 

Memberikan informasi mengenai kesulitan belajar siswa dan diharapkan 

dapat mengembangkan rancangan program untuk mengatasi kesulitan belajar 

siswa sehingga pengajaran di sekolah dapat tercapai secara optimal 

2. Guru Bimbingan dan konseling 

Dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam memberikan layanan 

bimbingan dan konseling, khususnya layanan bimbingan belajar untuk mengatasi 

kesulitan belajar siswa. 

3. Siswa 

Memberikan informasi mengenai kesulitan belajar, sehingga siswa dapat 

mengatasi kesulitan belajar agar memperoleh hasil belajar yang optimal. 

 

E. Pendekatan dan Metode Penelitian 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

kuantitatif, yaitu suatu pendekatan yang memungkinkan dilakukannya pencatatan 

data penelitian berupa angka-angka dan analisis menggunakan statistik.  Metode 

penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif. Tujuan dari metode 

deskriptif untuk memperoleh gambaran dan mencari jawaban secara mendasar 

tentang masalah yang terjadi dimasa sekarang secara aktual tanpa menghiraukan 

kejadian pada waktu sebelum dan sesudahnya dengan cara mengolah, 

menganalisis, menafsirkan dan menyimpulkan data hasil penelitian mengenai 

kesulitan belajar siswa kelas X SMA Pasundan 2 Bandung tahun ajaran 

2012/2013. 
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Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah menggunakan angket 

untuk mendapatkan informasi dan data mengenai kesulitan belajar siswa kelas X 

SMA Pasundan 2 Bandung tahun ajaran 2012/2013. 

 

F. Populasi dan Sampel Penelitian 

Sugiyono (2010:80) mengemukakan bahwa populasi adalah wilayah 

generalisasi yang terdiri atas obyek atau subyek yang mempunyai kualitas dan 

karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian 

ditarik kesimpulannya. Populasi penelitian adalah siswa kelas X SMA Pasundan 2 

Bandung tahun ajaran 2012/2013 yang secara administratif terdaftar dan aktif 

dalam pembelajaran di SMA Pasundan 2 Bandung. Penentuan siswa yang akan 

ditentukan menjadi sampel penelitian menggunakan teknik secara acak (random 

sampling), maksudnya seluruh siswa yang menjadi anggota populasi memiliki 

peluang yang sama dan bebas dipilih sebagai anggota sampel.  

 

G. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan skripsi terdiri dari 5 bab antara lain: 

1. Bab I terdiri dari latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, pendekatan dan metode penelitian, populasi 

dan sampel penelitian, dan sistematika penulisan. 

2. Bab II terdiri dari kajian teoritis yang membahas deskripsi dari konsep 

kesulitan belajar dan program bimbingan belajar. 

3. Bab III  merupakan penjabaran lebih rinci tentang metode penelitian yang 

secara garis besar. 

4. Bab IV terdiri dari hasil dan pembahasan penelitian. 

5. Bab V terdiri dari kesimpulan dan rekomendasi hasil penelitian. 

 

 


